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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa : 

Pertama, ekstrak rambut jagung yang digunakan dalam penelitian dapat 

dibuat dalam bentuk sediaan krim dengan mutu fisik dan stabilitas yang baik. 

Pada formula krim I, formula II, formula III yang ditambahkan dengan ekstrak 

rambut jagung memiliki mutu fisik dan stabilitas krim yang cukup baik artinya 

ekstrak tidak mempengaruhi mutu fisik dan stabilitas krim. 

Kedua, formula krim ekstrak rambut jagung berpotensi sebagai 

antioksidan yang mampu menangkap radikal bebas. Pada formula krim I, formula 

II, dan formula III memiliki nilai IC50 berturut-turut yaitu sebesar 135,833 ppm, 

143,395 ppm, dan 146,957 ppm. 

Ketiga, pada konsentrasi emulgator asam stearate 12% dan trietanolamin 

3% pada formula II memiliki mutu fisik dan stabilitas yang cukup baik 

dibandingkan dengan konsentrasi emulgator pada formula I dan formula III. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan penelitian selanjutnya untuk mengoptimasi 

formula yang teliti agar diperoleh sediaan krim yang memiliki mutu fisik yang 

paling stabil dan bagus. 

Kedua, perlu dilakukan penelitian selanjutnya untuk mengetahui 

konsentrasi ekstrak yang memiliki aktivitas antioksidan yang baik. 

Ketiga, perlu dilakukan perhitungan IC50 pada awal pembuatan krim dan 

akhir penyimpanan krim selama 21 hari. 
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Lampiran 1. Hasil identifikasi tanaman jagung (Zea mays L.) 
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Lampiran 2. Perhitungan rendemen serbuk dan ekstrak rambut jagung 

Hasil perhitungan rendemen serbuk rambut jagung 

Sampel Bobot basah (gram) Bobot kering (gram) Rendemen 

serbuk(%) 

Rambut jagung 1000 753 75,3 

 

Perhitungan rendemen simplisia: 

= 
           

           
 x 100% 

= 
   

    
 x 100% 

= 75,3 % 

Hasil perhitungan rendemen ekstrak rambut jagung 

Sampel Bobot serbuk 

(gram) 

Bobot ekstrak 

(gram) 

Rendemen 

ekstrak(%) 

Rambut jagung 600 54,867 9,1445 

 

Perhitungan rendemen ekstrak: 

= 
             

            
 x 100% 

= 
      

   
 x 100% 

=  9,1445% 
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Perhitungan susut pengeringan rambut jagung 

 Hasil penetapan susut pengeringan serbuk rambut jagung 

No Berat serbuk (gram) Kadar air (%) 

1 

2 

3 

2,00 

2,00 

2,00 

Rata-rata 

7,3 

7,6 

8,4 

7,7 

 

Perhitungan susut pengeringan dengan menggunakan moisture balance 

7,3 + 7,6 + 8,4 = 23,3 : 3 = 7,7 

 Hasil penetapan susut pengeringan ekstrak rambut jagung 

 

No Berat serbuk (gram) Kadar air (%) 

1 

2 

3 

2,00 

2,00 

2,00 

Rata-rata 

8,1 

8,4 

9,0 

8,5 

 

Perhitungan susut pengeringan dengan menggunakan moisture balance 

8,1 + 8,4 + 9,0 = 25,5 : 3 = 8,5 
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Lampiran 3. Gambar alat dan bahan penelitian 

BAHAN 

a. Gambar serbuk rambut jagung 

 

 

b. Gambar ekstrak kental 

 

c. Gambar DPPH 

 

 

d. Gambar vitamin E 
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ALAT 

e. Gambar Spektrofotometer UV-Vis 

 

f. Gambar alat uji daya sebar 

 

 

g. Gambar alat moisture balance 

 

 

h. Gambar vacuum rotary 

evaporator 

 

 

i. Gambar alat pHmeter 

 

 

j. Gambar alat viscometer 
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Lampiran 4. Gambar proses ekstraksi 

a. Gambar filtrat hasil maserasi 

 

 

b. Gambar ekstrak kental 

 

 

 
 

Lampiran 5. Uji bebas etanol ekstrak 

 

Ekstrak sebelum dipanaskan. 

 

Esktrak setelah dipanaskan dan penambahan asam asetat dan asam sulfat. 
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Lampiran 6. Gambar hasil identifikasi senyawa kimia ekstrak rambut 

jagung 

 

a. Gambar identifikasi flavonoid 

 

Keterangan : positif flavonoid. 

b. Gambar identifikasi saponin 

 

Keterangan : hasil identifikasi saponin ekstrak rambut jagung adalah 

positif karena terbentuk busa setelah larutan dikocok selama 5 menit. 
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c. Gambar identifikasi tanin 

 

Keterangan : hasil identifikasi tanin ekstrak rambut jagung adalah positif 

karena terdapat warna biru kehitaman. 
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Lampiran 7. Gambar proses pengujian sifat fisik krim  ekstrak rambut 

jagung 

 

a. Gambar masing-masing formula krim 

Hari ke-1 : 

a. Formula 1 

 

b. Formula 2 

 

c. Formula 3 

 

d. Formula 4 (kontrol negatif) 

 

e. Formula 5 (kontrol positif) 
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Hari ke-21 : 

a. Formula 1 

 

b. Formula 2 

 

c. Formula 3 

 

d. Formula 4 (kontrol negatif) 

 

e. Formula 5 (kontrol positif) 
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b. Gambar uji homogenitas krim 

a. Formula 1 

 

b. Formula 2 

 
c. Formula 3 

 

d. Formula 4 (kontrol negatif) 

 

e. Formula 5 (kontrol positif) 

 

 

Keterangan: Hasil uji homogenitas formula 1, formula 2, formula 3, formula 4 

(kontrol negatif), dan formula 5 (kontrol positif ) adalah homogeny dan tidak ada 

gumpalan ekstrak atau bahan lainnya. 
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c. Uji tipe krim 

 

d. Uji daya sebar 

 

e. Uji daya lekat 
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f. Uji pH krim 

 
 

g. Uji viskositas krim 

 

h. Uji stabilitas krim dengan metode freeze and thaw 

Siklus 1: 
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Siklus 2 : 

 
Siklus 3 : 

 

Keterangan : hasil uji stabilitas dengan metode freeze and thaw formula 1, 

formula 2, formula 3, formula 4 (kontrol negatif), dan formula 5 (kontrol 

positif) adalah stabil karena basis krim tidak memisah antara basis minyak 

dan basis air. 
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Lampiran 8. Perhitungan larutan induk DPPH 0,4 mm 

Penimbangan serbuk DPPH 

 Serbuk DPPH untuk uji aktivitas antioksidan ditimbang sesuai perhitungan 

sebagai berikut:  

              
   

      
 

              
                    

                        
 

      
   

            
 

Bobot serbuk DPPH = 0,0004 x 394,32 x 0,1  

            = 0,015772 g = 15.772 mg = 15,8 mg 

Pembuatan larutan DPPH 

 Serbuk DPPH ditimbang sebanyak 15,8 mg kemudian dilarutkan dengan 

etanol p.a sampai tanda batas labu takar 100 ml. Kemudian dibaca absorbansi 

larutan DPPH dan didapatkan nilai absorbansi sebesar 0,772.  

 

Lampiran 9. Data perhitungan dan seri konsentrasi vitamin E  

 Pembuatan larutan stok vitamin E dengan menimbang 10 mg dimasukkan 

dalam labu takar dan ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas 100 ml, sehingga 

diperoleh konsentrasi 100 ppm. Kemudian dibuat beberapa seri pengenceran yaitu 

1 ppm, 2 ppm, 3 ppm, 4 ppm dan 5 ppm.  

Perhitungan seri konsentrasi 

1. Konsentrasi 1 ppm 

V1.C1 = V2.C2 

V1. 100 ppm = 10 ml. 1 ppm 

  V1 = 0.1 ml  

2. Konsentrasi 2 ppm 

V1.C1 = V2.C2 
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V1. 100 ppm = 10 ml. 2 ppm 

  V1 = 0,2 ml  

3. Konsentrasi 3 ppm 

V1.C1 = V2.C2 

V1. 100 ppm = 10 ml. 3 ppm 

  V1 = 0,3 ml  

4. Konsentrasi 4 ppm 

V1.C1 = V2.C2 

V1. 100 ppm = 10 ml. 4 ppm 

  V1 = 0,4 ml  

5. Konsentrasi 5 ppm 

V1.C1 = V2.C2 

V1. 100 ppm = 10 ml. 5 ppm 

  V1 = 0,5 ml  

 

Lampiran 10. Penentuan panjang gelombang maksimum 
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Lampiran 11. Penentuan operating time 

Waktu (menit) Absorbansi 

0 0,587 

1 0,587 

2 0,586 

3 0,587 

4 0,587 

5 0,587 

6 0,587 

7 0,587 

8 0,588 

9 0,588 

10 0,588 

11 0,588 

12 0,588 

13 0,588 

14 0,588 

15 0,589 

16 0,589 

17 0,589 

18 0,588 

19 0,589 

20 0,589 

21 0,589 

22 0,589 

23 0,589 

24 0,590 

25 0,590 

26 0,590 

27 0,590 

28 0,590 

29 0,590 

30 0,590 

 

Lampiran 12. Data perhitungan dan pembuatan seri konsentrasi dari 

larutan induk ekstrak rambut jagung 

Pembuatan larutan stok ekstrak rambut jagung dengan menimbang 0,020 g 

dimasukkan dalam labu takar dan ditambahkan etanol p.a sampai tanda batas 100 

ml, sehingga diperoleh konsentrasi 200 ppm. Kemudian dibuat beberapa seri 

pengenceran yaitu 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm dan 40 ppm. 
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Perhitungan seri konsentrasi  

1. Konsentrasi 10 ppm 

V1.C1 = V2.C2 

V1. 200 ppm = 10 ml. 10 ppm 

 V1 = 0,5 ml  

2. Konsentrasi 20 ppm 

V1.C1 = V2.C2 

V1. 200 ppm = 10 ml. 20 ppm 

 V1 = 1 ml  

3. Konsentrasi 30 ppm 

V1.C1 = V2.C2 

V1. 200 ppm = 10 ml. 30 ppm 

 V1 = 1,5 ml  

4. Konsentrasi 40 ppm 

V1.C1 = V2.C2 

V1. 200 ppm = 10 ml. 40 ppm 

 V1 = 2 ml  

5. Konsentrasi 50 ppm 

V1.C1 = V2.C2 

V1. 200 ppm = 10 ml. 50 ppm 

 V1 = 2,5 ml  

 

Lampiran 13. Pembuatan larutan stok krim (formula 1, formula 2, formula 

3, formula 4 (E kontrol negatif), formula 5 (kontrol positif) 

 Pembuatan larutan stok krim ekstrak dilakukan dengan menimbang krim 

sebanyak 25 mg  dan dimasukkan ke dalam labu takar 25 ml lalu ditambahkan 

methanol pro analisa ad tanda batas sehingga diperoleh konsentrasi 1000 ppm.  

Konsentrasi larutan stok krim ekstrak = 25 mg/ 25 ml 

            = 100 mg/ 100 ml 

            = 1000 ppm 
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Larutan tersebut kemudian diencerkan menjadi 5 seri pengenceran yakni 20 ppm, 

40 ppm, 60 ppm, 80 ppm, dan 100 ppm sebanyak 10 ml. 

Perhitungan seri konsentrasi  

1. Konsentrasi 20 ppm 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 1000 ppm = 10 x 20 ppm 

V1 = 0,2 ml 

2. Konsentrasi 40 ppm  

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 1000 ppm = 10 x 40 ppm 

V1 = 0,4 ml 

3. Konsentrasi 60 ppm  

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 1000 ppm = 10 x 60 ppm 

V1 = 0,6 ml 

4. Konsentrasi 80 ppm  

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 1000 ppm = 10 x 80 ppm 

V1 = 0,8 ml 

5. Konsentrasi 100 ppm  

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 1000 ppm = 10 x 100 ppm 

V1 = 1 ml 
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Lampiran 14. Hasil pengujian aktivitas antioksidan vitamin E 

Absorbansi blanko (DPPH) = 0,772  

           
                                   

                 
 x 100% 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi sampel % inhibisi Rata-rata 

 

1 

0,673 12,82  

12,82 0,676 12,43 

0,670 13,21 

2 0,657 14,90  

15,54 0,650 15,80 

0,649 15,93 

3 0,617 22,80  

21,78 0,617 22,80 

0,620 19,68 

4 0,596 27,80  

24,46 0,599 22,40 

0,593 23,18 

5 0,560 27,46  

27,28 0,561 27,33 

0,563 27,07 

 

Hasil perhitungan regresi linier konsentrasi dengan % inhibisi diperoleh nilai:  

 a = 9,024 

 b = 3,784 

 r = 0,9876 

 y = a + bx 

 50 = 9,024 + 0,9876x 

 x = (50 + 9,024) /3,874 

 x = 10,820  ppm  
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Lampiran 15. Hasil pegujian aktivitas antioksidan ekstrak rambut jagung  

Absorbansi blanko (DPPH) = 0,772  

% inhibisi = 
a  or a  i        -a  or a  i  am   

a  or a  i        
 × 100% 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi % inhibisi Rata-rata 

 

10 

0,623 19,30  

19,34 0,621 19,55 

0,619 19,81 

 

20 

0,533 30,95  

31,34 0,530 31,34 

0,527 31,73 

 

30 

0,503 34,84  

35.01 0,500 35,23 

0,502 34,97 

 

40 

0,452 41,45  

41,36 0,451 41,58 

0,455 41,06 

 

50 

0,405 47,53  

47,79 0,404 47,66 

0,400 48,18 

 

hasil perhitungan regresi linier konsentrasi dengan % inhibisi diperoleh nilai:  

 a = 14,892 

 b = 0,6692 

 r = 0,9838 

 y = a + bx 

 50 = 14,892 + 0,6692x 

 x = (50 – 14,892) /0,6692 

 x = 52,46 ppm 
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Lampiran 16. Hasil pengujian aktivitas antioksidan krim ekstrak rambut 

jagung 

 

1. Formula 1 

Absorbansi blanko (DPPH) = 0,772  

           
                                   

                 
 x 100% 

Konsentrasi (ppm) Absorbansi % inhibisi Rata-rata 

 

20 

0,670 13,21  

12,51 0,685 11,26 

0,671 13,08 

 

40 

0,569 26,29  

27,15 0,557 27,84 

0,561 27,33 

 

60 

0,536 30,56  

31,81 0,539 30,18 

0,504 34,71 

 

80 

0,511 33,80  

34,45 0,497 35,62 

0,510 33,93 

 

100 

0,486 37,04 37,08 

 0,479 37,95 

0,492 36,26 

 

Hasil perhitungan regresi linier konsentrasi dengan % inhibisi diperoleh nilai:  

a = 11,668 

 b = 0,2822 

 r = 0,9186 

 y = a + bx 

 50 = 11,668 + 0,2822x 

 x = (50 + 11,668) /0,2822 

 x = 135,832 ppm  

2. Formula 2 

Absorbansi blanko (DPPH) = 0,772  

           
                                   

                 
 x 100% 
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Konsentrasi (ppm) Absorbansi % inhibisi Rata-rata 

 

20 

0,710 8,03 7,9 

 0,708 8,29 

0,715 7,38 

 

40 

0,626 18,91  

19,12 0,621 19,55 

0,626 18,91 

60 0,594 23,05  

23,18 0,587 23,96 

0,598 22,53 

 

80 

0,528 31,60  

32,16 0,512 33,67 

0,531 31,21 

 

100 

0,512 33,67  

33,54 0,508 34,19 

0,519 32,77 

 

Hasil perhitungan regresi linier konsentrasi dengan % inhibisi diperoleh nilai:  

a = 3,884 

 b = 0,3216 

 r = 0,9719 

 y = a + bx 

 50 = 3,884 + 0,3216x 

 x = (50 – 3,884) /0,3216 

 x = 143,395 ppm  

3. Formula 3 

Absorbansi blanko (DPPH) = 0,772  

           
                                   

                 
 x 100% 
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Konsentrasi (ppm) Absorbansi % inhibisi Rata-rata 

 

20 

0,764 1,03  

3,10 0,721 6,60 

0,759 1,68 

 

40 

0,660 14,50  

16,18 0,641 16,96 

0,640 17,09 

 

60 

0,610 20,98  

22,75 

 
0,588 23,83 

0,591 23,44 

 

80 

0,573 25,77  

26,16 0,557 27,84 

0,580 24,87 

 

100 

0,529 31,47  

32,46 0,512 33,67 

0,523 32,25 

 

Hasil perhitungan regresi linier konsentrasi dengan % inhibisi diperoleh nilai:  

a = -0,48 

 b = 0,3435 

 r = 0,9707 

 y = a + bx 

 50 = - 0,48 + 0,3435x 

 x = (50 + 0,48) /0,3435 

 x = 146,957 ppm  

4. Formula 4 (control negatif) 

Absorbansi blanko (DPPH) = 0,772  

           
                                   

                 
 x 100% 
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Konsentrasi (ppm) Absorbansi % inhibisi Rata-rata 

 

20 

0,749 2,97  

3,53 0,735 4,79 

0,750 2,84 

 

40 

0,739 4,27  

4,44 0,735 4,79 

0,739 4,27 

 

60 

0,729 5,56  

6,29 0,718 6,99 

0,723 6,34 

 

80 

0,717 7,12  

7,16 0,710 8,03 

0,723 6,34 

 

100 

0,708 8,29  

8,50 0,701 9,19 

0,710 8,03 

 

Hasil perhitungan regresi linier konsentrasi dengan % inhibisi diperoleh nilai:  

a = 2,186 

 b = 0,0633 

 r = 0,9942 

 y = a + bx 

 50 = 2,186 + 0,0633x 

 x = (50 - 2,186) /0,0633 

 x =  755,355 ppm  

1. Formula 3 

Absorbansi blanko (DPPH) = 0,772  

           
                                   

                 
 x 100% 
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Konsentrasi (ppm) Absorbansi % inhibisi Rata-rata 

 

20 

0,631 18,26  

18,47 0,627 18,78 

0,630 18,39 

 

40 

0,534 30,82  

30,99 0,535 30,69 

0,529 31,47 

 

60 

0,503 34,84  

35,61 0,487 36,91 

0,501 35,10 

 

80 

0,482 37,56  

37,13 0,494 36,01 

0,480 37,82 

 

100 

0,445 42,35  

42,22 0,447 42,09 

0,446 42,22 

 

Hasil perhitungan regresi linier konsentrasi dengan % inhibisi diperoleh nilai:  

a = 16,792 

 b = 0,2682 

 r = 0,9424 

 y = a + bx 

 50 = 16,792 + 0,2682x 

 x = (50 – 16,792) /0,2682 

 x = 123,818 ppm  
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Lampiran 17. Hasil analisis data uji ANOVA sifat fisik krim 

1. Viskositas 

Descriptive Statistics 

 

N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

waktupengujian 60 81.00 100.00 93.9000 7.38689 

Viskositas 0     

Valid N 

(listwise) 

0 
    

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 60 

Normal Parameters
a,,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 3.34908707 

Most Extreme Differences Absolute .170 

Positive .170 

Negative -.136 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.320 

Asymp. Sig. (2-tailed) .061 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Descriptives 

  

N Mean 

Std. 

Deviati

on 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 
Minimum Maximum 

  
Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Waktupengu

jian 

Formula 1 12 81.7500 .62158 .17944 81.3551 82.1449 81.00 83.00 

formula 2 12 89.0833 .66856 .19300 88.6586 89.5081 88.00 90.00 

formula 3 12 99.5000 .52223 .15076 99.1682 99.8318 99.00 100.00 

formula 4 12 99.5833 .51493 .14865 99.2562 99.9105 99.00 100.00 

formula 5 12 99.5833 .51493 .14865 99.2562 99.9105 99.00 100.00 

Total 60 93.9000 7.3868

9 

.95364 91.9918 95.8082 81.00 100.00 
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Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

waktupengujian .050 4 55 .995 

 

Multiple Comparisons 

Tukey HSD 

Dependent 
Variable 

(I) 
Kelompok 

(J) 
Kelompok 

Mean 
Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

waktupenguji
an 

Formula 1 formula 2 -7.33333
*
 .23355 .000 -7.9920 -6.6746 

formula 3 -17.75000
*
 .23355 .000 -18.4087 -17.0913 

formula 4 -17.83333
*
 .23355 .000 -18.4920 -17.1746 

formula 5 -17.83333
*
 .23355 .000 -18.4920 -17.1746 

formula 2 Formula 1 7.33333
*
 .23355 .000 6.6746 7.9920 

formula 3 -10.41667
*
 .23355 .000 -11.0754 -9.7580 

formula 4 -10.50000
*
 .23355 .000 -11.1587 -9.8413 

formula 5 -10.50000
*
 .23355 .000 -11.1587 -9.8413 

formula 3 Formula 1 17.75000
*
 .23355 .000 17.0913 18.4087 

formula 2 10.41667
*
 .23355 .000 9.7580 11.0754 

formula 4 -.08333 .23355 .996 -.7420 .5754 

formula 5 -.08333 .23355 .996 -.7420 .5754 

formula 4 Formula 1 17.83333
*
 .23355 .000 17.1746 18.4920 

formula 2 10.50000
*
 .23355 .000 9.8413 11.1587 

formula 3 .08333 .23355 .996 -.5754 .7420 

formula 5 .00000 .23355 1.000 -.6587 .6587 

formula 5 Formula 1 17.83333
*
 .23355 .000 17.1746 18.4920 

formula 2 10.50000
*
 .23355 .000 9.8413 11.1587 

formula 3 .08333 .23355 .996 -.5754 .7420 

formula 4 .00000 .23355 1.000 -.6587 .6587 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Waktupengujian 

Tukey HSD
a
 

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

Formula 1 12 81.7500   

formula 2 12  89.0833  

formula 3 12   99.5000 

formula 4 12   99.5833 

formula 5 12   99.5833 

Sig.  1.000 1.000 .996 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000. 
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2. pH 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

waktupengujian 30 6.12 6.66 6.4017 .21391 

pH 0     

Valid N (listwise) 0     

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 30 

Normal Parameters
a,,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .18822126 

Most Extreme Differences Absolute .245 

Positive .245 

Negative -.244 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.341 

Asymp. Sig. (2-tailed) .055 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Descriptives 

  

N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 
Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minim
um 

Maximu
m 

  Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

waktupenguji
an 

formula 1 6 6.3450 .00837 .00342 6.3362 6.3538 6.33 6.35 

formula 2 6 6.1283 .00753 .00307 6.1204 6.1362 6.12 6.14 

formula 3 6 6.6500 .00632 .00258 6.6434 6.6566 6.64 6.66 

formula 4 6 6.2450 .00837 .00342 6.2362 6.2538 6.23 6.25 

formula 5 6 6.6400 .00632 .00258 6.6334 6.6466 6.63 6.65 

Total 30 6.4017 .21391 .03906 6.3218 6.4815 6.12 6.66 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

waktupengujian .801 4 25 .536 
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Multiple Comparisons 

Tukey HSD 

Dependent 
Variable 

(I) 
kelompok 

(J) 
kelompok 

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 
Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

waktupengujian formula 1 formula 2 .21667
*
 .00429 .000 .2041 .2293 

formula 3 -.30500
*
 .00429 .000 -.3176 -.2924 

formula 4 .10000
*
 .00429 .000 .0874 .1126 

formula 5 -.29500
*
 .00429 .000 -.3076 -.2824 

formula 2 formula 1 -.21667
*
 .00429 .000 -.2293 -.2041 

formula 3 -.52167
*
 .00429 .000 -.5343 -.5091 

formula 4 -.11667
*
 .00429 .000 -.1293 -.1041 

formula 5 -.51167
*
 .00429 .000 -.5243 -.4991 

formula 3 formula 1 .30500
*
 .00429 .000 .2924 .3176 

formula 2 .52167
*
 .00429 .000 .5091 .5343 

formula 4 .40500
*
 .00429 .000 .3924 .4176 

formula 5 .01000 .00429 .169 -.0026 .0226 

formula 4 formula 1 -.10000
*
 .00429 .000 -.1126 -.0874 

formula 2 .11667
*
 .00429 .000 .1041 .1293 

formula 3 -.40500
*
 .00429 .000 -.4176 -.3924 

formula 5 -.39500
*
 .00429 .000 -.4076 -.3824 

formula 5 formula 1 .29500
*
 .00429 .000 .2824 .3076 

formula 2 .51167
*
 .00429 .000 .4991 .5243 

formula 3 -.01000 .00429 .169 -.0226 .0026 

formula 4 .39500
*
 .00429 .000 .3824 .4076 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

Waktupengujian 

Tukey HSDa 

kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 

formula 2 6 6.1283    

formula 4 6  6.2450   

formula 1 6   6.3450  

formula 5 6    6.6400 

formula 3 6    6.6500 

Sig.  1.000 1.000 1.000 .169 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 
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3. Daya lekat 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

WAKTUPENGUJIAN 60 .25 2.96 1.3377 .57070 

Valid N (listwise) 60     

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  
Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parameters
a,,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .39010108 

Most Extreme Differences Absolute .100 

Positive .062 

Negative -.100 

Kolmogorov-Smirnov Z .771 

Asymp. Sig. (2-tailed) .591 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Descriptives 

  

N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 
Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimu
m 

Maxim
um 

  Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

WAKTUPEN
GUJIAN 

formulasi 1 12 2.2617 .37815 .10916 2.0214 2.5019 1.71 2.96 

formulasi 2 12 1.1350 .37483 .10821 .8968 1.3732 .25 1.59 

formulasi 3 12 1.4258 .24836 .07169 1.2680 1.5836 .83 1.75 

formulasi 4 12 .9942 .14362 .04146 .9029 1.0854 .71 1.20 

formulasi 5 12 .8717 .17554 .05067 .7601 .9832 .51 1.07 

Total 60 1.3377 .57070 .07368 1.1902 1.4851 .25 2.96 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

WAKTUPENGUJIAN 2.765 4 55 .076 

 

Multiple Comparisons 

Tukey HSD 

Dependent 
Variable 

(I) 
KELOMPO
K 

(J) 
KELOMPO
K 

Mean 
Difference 

(I-J) 
Std. 
Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

WAKTUPE
NGUJIAN 

formulasi 1 formulasi 2 1.12667
*
 .11498 .000 .8024 1.4510 

formulasi 3 .83583
*
 .11498 .000 .5115 1.1601 

formulasi 4 1.26750
*
 .11498 .000 .9432 1.5918 

formulasi 5 1.39000
*
 .11498 .000 1.0657 1.7143 

formulasi 2 formulasi 1 -1.12667
*
 .11498 .000 -1.4510 -.8024 

formulasi 3 -.29083 .11498 .099 -.6151 .0335 

formulasi 4 .14083 .11498 .737 -.1835 .4651 

formulasi 5 .26333 .11498 .164 -.0610 .5876 

formulasi 3 formulasi 1 -.83583
*
 .11498 .000 -1.1601 -.5115 

formulasi 2 .29083 .11498 .099 -.0335 .6151 

formulasi 4 .43167
*
 .11498 .004 .1074 .7560 

formulasi 5 .55417
*
 .11498 .000 .2299 .8785 

formulasi 4 formulasi 1 -1.26750
*
 .11498 .000 -1.5918 -.9432 

formulasi 2 -.14083 .11498 .737 -.4651 .1835 

formulasi 3 -.43167
*
 .11498 .004 -.7560 -.1074 

formulasi 5 .12250 .11498 .823 -.2018 .4468 

formulasi 5 formulasi 1 -1.39000
*
 .11498 .000 -1.7143 -1.0657 

formulasi 2 -.26333 .11498 .164 -.5876 .0610 

formulasi 3 -.55417
*
 .11498 .000 -.8785 -.2299 

formulasi 4 -.12250 .11498 .823 -.4468 .2018 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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WAKTUPENGUJIAN 

Tukey HSD
a
 

KELOMPOK N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

formulasi 5 12 .8717   

formulasi 4 12 .9942   

formulasi 2 12 1.1350 1.1350  

formulasi 3 12  1.4258  

formulasi 1 12   2.2617 

Sig.  .164 .099 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 12.000. 

 

4. Daya sebar 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

waktupengujian 300 2.88 7.88 4.9521 1.03435 

dayasebar 0     

Valid N (listwise) 0     

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized 
Residual 

N 300 

Normal Parameters
a,,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 1.00072857 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .024 

Positive .024 

Negative -.018 

Kolmogorov-Smirnov Z .411 

Asymp. Sig. (2-tailed) .996 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Descriptives 

  

N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 
Error 

95% Confidence 
Interval for Mean 

Minimu
m 

Maximu
m 

  Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Waktu 
pengujian 

formula 1 60 4.3588 .64218 .08290 4.1929 4.5246 2.88 5.38 

formula 2 60 5.1846 .74802 .09657 4.9913 5.3778 3.83 6.30 

formula 3 60 4.3512 .83069 .10724 4.1367 4.5658 2.98 5.95 

formula 4 (kontrol 
negatif) 

60 5.9829 1.04022 .13429 5.7142 6.2516 3.90 7.88 

formula 5 (kontrol 
positif) 

60 4.8828 .90126 .11635 4.6500 5.1157 3.05 6.45 

Total 300 4.9521 1.03435 .05972 4.8345 5.0696 2.88 7.88 

The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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Multiple Comparisons 

Tukey HSD 

Dependent 
Variable 

(I) 
kelompok (J) kelompok 

Mean 
Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

waktupengujia
n 

formula 1 formula 2 -.82583
*
 .15398 .000 -1.2485 -.4032 

formula 3 .00750 .15398 1.000 -.4151 .4301 

formula 4 (kontrol 
negatif) 

-1.62417
*
 .15398 .000 -2.0468 -1.2015 

formula 5 (kontrol 
positif) 

-.52408
*
 .15398 .007 -.9467 -.1015 

formula 2 formula 1 .82583
*
 .15398 .000 .4032 1.2485 

formula 3 .83333
*
 .15398 .000 .4107 1.2560 

formula 4 (kontrol 
negatif) 

-.79833
*
 .15398 .000 -1.2210 -.3757 

formula 5 (kontrol 
positif) 

.30175 .15398 .288 -.1209 .7244 

formula 3 formula 1 -.00750 .15398 1.000 -.4301 .4151 

formula 2 -.83333
*
 .15398 .000 -1.2560 -.4107 

formula 4 (kontrol 
negatif) 

-1.63167
*
 .15398 .000 -2.0543 -1.2090 

formula 5 (kontrol 
positif) 

-.53158
*
 .15398 .006 -.9542 -.1090 

formula 4 
(kontrol 
negatif) 

formula 1 1.62417
*
 .15398 .000 1.2015 2.0468 

formula 2 .79833
*
 .15398 .000 .3757 1.2210 

formula 3 1.63167
*
 .15398 .000 1.2090 2.0543 

formula 5 (kontrol 
positif) 

1.10008
*
 .15398 .000 .6775 1.5227 

formula 5 
(kontrol 
positif) 

formula 1 .52408
*
 .15398 .007 .1015 .9467 

formula 2 -.30175 .15398 .288 -.7244 .1209 

formula 3 .53158
*
 .15398 .006 .1090 .9542 

formula 4 (kontrol 
negatif) 

-1.10008
*
 .15398 .000 -1.5227 -.6775 
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Waktupengujian 

Tukey HSD
a
 

Kelompok N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

formula 3 60 4.3512   

formula 1 60 4.3588   

formula 5 (kontrol positif) 60  4.8828  

formula 2 60  5.1846  

formula 4 (kontrol negatif) 60   5.9829 

Sig.  1.000 .288 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 60.000. 

 
 

Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Waktupengujian 5.122 4 295 .101 

 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


